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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh kepemimpinan transformasio-
nal terhadap iklim organisasi pegawai Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kabu-
paten Pasaman; (2) Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap motivas kerja
pegawai Satpol PP Kabupaten Pasaman; (3) Pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja pegawai Satpol PP Kabupaten Pasaman; (4) Pengaruh iklim organisas
terhadap motivas kerja pegawa Satpol PP Kabupaten Pasaman; (5) Pengaruh iklim
organisas terhadap kinerja pegawai Satpol PP Kabupaten Pasaman; dan (6) Pengaruh
motivasi kerjaterhadap kinerja pegawa Satpol PP Kabupaten Pasaman. Hipotesis yang
digjukan dalam penelitian dirumuskan sebagai berikut: (1) Kepemimpinan transfor-
masional berpengaruh signifikan terhadap iklim organisas pegawai Satpol PP
Kabupaten Pasaman. (2) Kepemimpinan transformasiona berpengaruh signifikan
terhadap motivasi kerja pegawa Satpol PP Kabupaten Pasaman. (3) Kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja pegawai Satpol PP Kabupaten Pasaman. (4) Iklim
organisas berpengaruh signifikan terhadap motivas kerja pegawai Satpol PP
Kabupaten Pasaman. (5) Iklim organisas berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawa Satpol PP Kabupaten Pasaman. (6) Motivas kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai Satpol PP Kabupaten Pasaman. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawa Satpol PP Kabupaten Pasaman yang berjumlah 93 orang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara proportional ssimpel random sampling.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder dengan
teknik pengumpulan data melalui kuesioner dan studi dokumen. Selanjutnya untuk
analisis data dengan menggunakan Teknik Analisis Jalur (Path Analysis) dan pengujian
hipotesis penelitian dengan menggunakan uji t dan uji F. Hasil pendlitian adalah: 1)
Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan transformasional terhadap
iklim organisasi pegawal Satpol PP Kabupaten Pasaman; 2) Terdapat pengaruh positif
dan signifikan kepemimpinan transformasiona terhadap motivasi kerja pegawai Satpol
PP Kabupaten Pasaman; 3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja Pegawai Satpol PP Kabupaten Pasaman; 4) Terdapat
pengaruh positif dan signifikan iklim organisasi terhadap motivasi kerja pegawal Satpol
PP Kabupaten Pasaman; 5) Terdapat pengaruh positif dan signifikan iklim organisasi
terhadap kinerja pegawai Satpol PP Kabupaten Pasaman; dan 6) Terdapat pengaruh
positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kinerja pegawa Satpol PP Kabupaten
Pasaman. Untuk meningkatkan kinerja pegawai Satpol PP Kabupaten Pasaman
disarankan sebaga berikut: (1) Diharapkan agar kepemimpinan transformasiona di
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Satpol PP Kabupaten Pasaman lebih peduli terhadap adanya perbaikan kinerja. (2)
Diharapkan adanya upaya untuk |ebih meningkatkan motivas kerja pegawai yang dapat
dilakukan dengan penciptaan situasi dan kondisi kerja yang nyaman. (3) Diharapkan
pada Satpol PP Kabupaten Pasaman dapat menjaga iklim organisasi demi kenyamanan

pegawai dalam bekerja.

Kata kunci: kepemimpinan transformasional, iklim organisasi, motivas kerja dan

Kinerja.

A. PENDAHULUAN

Kinerja memiliki fungs yang sa-
ngat besar dalam menjaga keberlangsu-
ngan suatu organisisi. Kinerja menjadi
barometer yang fundamental dalam se-
buah organisasi. Setiap organisasi yang
bergerak di bidang apapun, yang men-
jadi tolak ukur keberhasilannya adalah
Kinerja nyata dari pelaku organisasi itu
sendiri. Setiap organisasi selalu ber-
usaha untuk meningkatkan kinerja pe-
gawainya demi tercapainya tujuan orga-
nisasi.

Kinerja pegawa merupakan salah
satu indikator pokok penentu keberha-
silan suatu organisas dalam mencapal
tujuan yang telah ditetapkan dari orga-
nisas tersebut. Tingkatan dan kualitas
produk kerja organisasi ditunjukkan
dengan kualitas kinerja dari pegawal;
artinya, semakin baik kinerja pegawali,
semakin baik juga kualitas proses dan
juga produk vyang dihasilkan dari
organisasi. Sebaliknya, semakin rendah
kinerja pegawai akan mengakibatkan
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produktivitas organisasi tidak memuas-
kan.

Pegawai Satuan Polis Pamong
Praga (Satpol PP) merupakan bagian
perangkat daerah di bidang penegakan
Perda, ketertiban umum dan ketentera-
man masyarakat. Satpol PP dipimpin
oleh seorang kepala satuan dan ber-
kedudukan di bawah dan bertanggung
jawab kepadakepaa daerah melalui
sekretaris daerah. Pegawa Satpol PP
mempunyai tugas menegakkan Perda
dan  menyelenggarakan  ketertiban
umum dan ketenteraman masyarakat
serta perlindungan masyarakat.

Dalam melaksanakan tugas se-
bagaimana dimaksud dalam Pasa 4,
Satpol PP mempunyal fungsi: penyu-
sunan program dan pelaksanaan pene-
gakan Perda, penyelenggaraan keterti-
ban umum dan ketenteraman masya-
rakat serta perlindungan masyarakat;
pelaksanaan kebijakan penegakan Perda
dan peraturan kepala daerah; pelaksana-
an kebijakan penyelenggaraan keterti-
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ban umum dan ketenteraman masya-
rakat di daerah; pelaksanaan kebijakan
perlindungan masyarakat; pelaksanaan
koordinas penegakan Perda dan per-
aturan kepala daerah, penyelenggaraan
ketertiban umum dan ketenteraman
masyarakat dengan Kepolisan Negara
Republik Indonesia, Penyidik Pegawai
Negeri Sipil daerah, dan/atau aparatur
lainnya; pengawasan terhadap masya-
rakat agar mematuhi dan menaati Perda
dan peraturan kepala daerah; dan pelak-
sanaan tugas lainnya yang diberikan
oleh kepala daerah.

Dalam rangka menjaga dan me-
ningkatkan kualitas pendidikan, maka
kinerja pegawai menjadi salah satu
kunci utama. Keberhasilan organisas
sangat dipengaruhi oleh kinerja pe-
gawainya. Oleh karena itu, peningkatan
kinerja pegawa menjadi suatu hal yang
sangat fundamental untuk dilakukan.
Untuk mencapal hal tersebut, langkah
terbaik adalah mengetahui variabel-
variabel apa yang mendukung pening-
katan kinerja pegawa Satpol PP Kabu-
paten Pasaman.

B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Kinerja Pegawai

Secara konseptual, Ismail (2013:

212) melihat kinerja dari dua segi, yaitu
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kinerja pegawai secara individu dan
kinerja organisasi. Kinerja karyawan
adalah hasil kerja perseorangan dalam
organisasi. Sedangkan kinerja orga-
nisas adalah totalitas hasil kerja yang
telah dicapai oleh suatu organisasi.
Kamus Besar Bahasa Indonesia
yang diterbitkan oleh Departemen Pen-
didikan Nasional (2008:700) menerang-
kan bahwa kinerja mengandung arti: (1)
sesuatu yang dicapai; (2) prestas yang
diperlihatkan; (3) kemampuan kerja
Banyak batasan yang diberikan para
ahli mengenai istilah kinerja, walaupun
berbeda dalam tekanan rumusannya,
namun secara prinsip, kinerja adalah
mengenai proses pencapaian hasil.
2. Kepemimpinan Transformasional
Howell dan Avolio (dadam Nor-
thouse, 2013:177) mendefenisikan ke-
pemimpinan transformasional adalah
kepemimpinan yang bersifat sosia dan
peduli dengan kebaikan bersama.
Selanjutnya Hughes, dkk. (2012:541-
542) juga menyatakan bahwa pemimpin
transformasional memiliki visi, keahlian
retorika, pengelolaan kesan yang baik
dan menggunakannya untuk mengem-
bangkan ikatan emosional yang kuat

dengan pengikutnya.
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Kepemimpinan transformasional
merupakan model yang relatif baru
dalam studi kepemimpinan. Istilah ini
pertamakali dicetuskan oleh Downtown
(1973). Menurut Burns yang dikutip da-
lam buku Northouse (2013:176), kepe-
mimpinan transformasional merupakan
proses di mana orang terlibat dengan
orang lain, dan menciptakan hubungan
yang meningkatkan motivas dan mo-
raitas daam diri pemimpin dan pe-
ngikut. Jenis pemimpin ini  memiliki
perhatian pada kebutuhan dan motif
pengikut, serta mencoba membantu
pengikut mencapai potensi terbaik
mereka.

3. Iklim Organisasi

Istilah iklim organisasi (organi-
zational climate) pertama kalinya di-
pakai oleh Kurt Lewin dengan meng-
gunakan istilah iklim psikologi (psycho-
logical climate), kemudian istilah iklim
organisas dipakai oleh R.Tagiuri dan
G.Litwin. Menurut Tagiuri dan Litwin
dalam Wirawan (2009:41), iklim orga-
nisas merupakan kualitas lingkungan
internal yang secara relatif terus ber-
langsung, dialami oleh anggota orga-
nisas, mempengaruhi perilaku setiap

anggotanya.
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Iklim organisas adalah keadaan
tak terpisahkan dari sebuah organisasi.
Pada hakikatnya dapat dianalogikan
dengan suasana atau kondisi udara
(cerah atau buruk, dan sebagainya).
Orang akan merasa nyaman bila berada
di luar dengan suasana atau kondis
gelap, atau karena arus udara yang
terhambat. Demikian juga dengan iklim
organisasi yang bersifat abstrak namun
dapat dirasakan nyaman atau tidak nya-
man di dalam melaksanakan aktivitas
pekerjaannya (As’ad, 2003:84).

Stringer  (2002) mendefinisikan
iklim organisasi sebagai “...collection
and pattern of enviromental deter-
minant of aroused motivation.” Iklim
organisas sebagal koleks dan pola
lingkungan yang menentukan muncul-
nyamotivasi.

4. Iklim Organisasi

Winardi dalam Yoed (2013)
mendefinisikan motivasi kerja adalah
suatu kekuatan potensial yang ada di
dalam diri seseorang manusia, yang
dapat dikembangkannya sendiri atau
dikembangkan oleh sgjumlah kekuatan
luar, yang pada intinya berkisar sekitar
imbalan moneter dan imbalan non
moneter, yang dapat mempengaruhi

hasil kinerjanya secara positif atau

Vol. 14 No. 1 April 2019 86




Reni Febrina & Adi Prawira, Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Iklim....

secara negatif, hal mana tergantung
pada situasi dan kondis yang dihadapi
orang yang bersangkutan.

Motivasi kerja adalah sebagal
proses langkah awal seseorang melaku-
kan tindakan akibat kekurangan secara
fiskk dan psikis, atau dengan kata lain
adalah suatu dorongan yang ditun-
jukkan untuk memenuhi tujuan tertentu
(Luthans, 2006). Sedangkan Mc.Clel-
land dalam Robbins (2006:208) men-
jelaskan ada tiga kebutuhan yang
mendasari motivasi kerja seseorang,
yaitu kebutuhan akan prestas atau
pencapaian (need for achievement),
kebutuhan kekuasaan (need for power),
dan kebutuhan hubungan (need for
affiliation).

C. KERANGKA KONSEPTUAL

1. Pengaruh Kepemimpinan Tran-
sformasional terhadap Iklim Orga-
nisas

Pimpinan dan pegawai merupa-
kan komponen-komponen yang berpe-
ngaruh dalam peningkatan mutu pe-
kerjaan di kantor. Dalam organisas,
hubungan pemimpin dan pegawa me-
rupakan hubungan antara atasan atau
pemimpin dengan bawahan. Untuk itu
guna tercapainya mutu pekerjaan yang

optimal diperlukan kerja sama yang
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sinergis antara pimpinan dan pegawai.
Dalam organisasi, pimpinan dituntut
menampilkan suatu kepemimpinan yang
berorientasi terhadap tugas dan juga
berorientas terhadap bawahan. Para
pegawa menampilkan sikap positif
terhadap pekerjaan, dan kepuasan kerja
terpenuhi dengan baik pada akhirnya
akan menampilkan seorang pegawai
yang mampu bekerja secara profesiona
(memiliki kinerjayang baik).

Iklim organisas memberikan
pengaruh terhadap sumber daya manu-
sia yang ada dalam organisasi termasuk
seorang pemimpin. Bila iklim yang
tercipta buruk, maka akan berpengaruh
buruk terhadap sumber daya manusia.
Jika iklim organisasi yang tercipta baik,
maka akan memberikan pengaruh baik
pula kepada sumber daya manusia
organisasi. Iklim organisass mampu
memberikan pengaruh terhadap kepe-
mimpinan dalam suatu perusahaan.

2. Pengaruh Kepemimpinan Tran-
sformasional terhadap  Motivas
Kerja

Kepemimpinan merupakan faktor
manusiawi yang mengikat suatu kelom-
pok bersama dan memberinya motivasi
menuju tujuan tertentu, baik jangka

pendek maupun jangka panjang.
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Kepemimpinan transformasional
yang dijalankan seorang pemimpin da-
lam perusahaan dapat mempengaruhi
tingginya motivasi kerja pegawai.
Munandar (2003:329) menyebutkan
motivasi kerja dipengaruhi oleh tiga
faktor, yaitu kepemimpinan, peran diri
sendiri dan peran organisasi. Selanjut-
nya motivas kerja juga dapat dipe-
ngaruhi oleh iklim organisas sebagai-
mana menurut  Stringer  (2002:92)
bahwa karakteristik atau komponen
iklim organisas mempengaruhi moti-
vas kerja anggota organisasi untuk
berperilaku tertentu.

Seorang pemimpin harus ber-
usaha melaksanakan fungsinya di
antaranya mengarahkan dan mempe-
ngaruhi bawahannya agar termotivasi
untuk bekerja lebih baik dengan penuh
tanggung jawab, mempunya inovas
daam bekerja dan termotivasi untuk
mengembangkan kemampuan diri.

3. Pengaruh Kepemimpinan Tran-
sformasional terhadap Kinerja Pega-
wal

Kepemimpinan yang efektif
dapat meningkatkan kinerja pegawai
dalam organisasi. Tingkat kesanggu-
pan terhadap pekerjaan akan ditentukan
oleh bentuk kepemimpinan dalam
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melaksanakan fungsinya. Pegawai akan
memiliki kinerja yang tinggi jika di-
dukung oleh kepemimpinan yang baik
dalam menjalankan fungsinya. Pemim-
pin harus mampu mendorong, mengge-
rakan, mengarahkan, menyadarkan agar
termotivasi untuk memiliki kinerja yang
baik dalam organisasi. Semakin baik
kepemimpinan seseorang dalam meng-
arahkan dan mempengaruhi bawahan-
nya dalam bekerja akan dapat mening-
katkan kinerja pegawa dalam melak-
sanakan tugas dan pekerjaan yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Kinerja pegawa akan dipenga-
ruhi oleh kepemimpinan transforma-
sional karena kepemimpinan tersebut
merupakan suatu usaha yang di-
lakukan oleh pimpinan pada suatu
organisasi dalam mempengaruhi dan
mengarahkan bawahan untuk men-
capai tujuan organisasi.

4. Pengaruh Iklim Organisas ter-
hadap Motivas Kerja

Iklim organisasi sangat menentu-
kan dalam organisasi dimana mana-
jer/pimpinan sangat berpengaruh dalam
memotivas karyawan agar kesgjahtera-
an pegawal dapat terwujud dan tujuan
organisas juga dapat tercapai. Komu-

nikas dengan karyawan memainkan
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bagian penting dalam membentuk iklim
organisasi.

Iklim organisasi yang tertata
dengan baik akan memotivas karyawan
untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan kepadanya. Iklim organisas
adalah perseps anggota organisasi baik
individu maupun kelompok dan pihak
lain yang berhubungan dengan orga-
nisas secara rutin tentang lingkungan
internal organisasi yang akan mem-
pengaruhi sikap dan perilaku anggota
organisasi, serta mempengaruhi tinggi
rendahnya motivas kerja pegawa da-
lam melaksanakan tugas. Iklim orga
nisass merupakan faktor yang mem-
pengaruhi motivasi kerja. Semakin baik
kepemimpinan seorang pemimpin dan
semakin kondusif iklim organisasi yang
dirasakan oleh pegawa tentunya akan
dapat meningkatkan motivas kerja
pegawai dalam melaksanakan tugas.

5. Pengaruh Iklim Organisas ter-
hadap Kinerja Pegawai

Setiap pegawai dan unsur lain
dalam suatu organisas harus dapat me-
nilai bagaimana kondisi yang tercipta di
tempat mereka bekerja. 1klim organisasi
yang kondusif memberikan rasa aman
memungkinkan pegawal dapat bekerja

secara optimal. Jika pegawa menyena-
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ngi tempat di mana dia bekerja, maka
pegawal tersebut akan betah berada di
tempat kerjanya untuk melakukan akti-
vitas sehingga waktu kerja diperguna-
kan secara efektif dan akan mendorong
pegawa untuk meningkatkan komit-
mennya dalam bekerja. Dimana komit-
men muncul karena adanya tuntutan
terhadap penyelesaian tugas dan tang-
gung jawab yang harus diselesaikan
oleh para pegawal yang harus didukung
oleh iklim organisasi yang kondusif
serta terpenuhinya segala kebutuhan
pegawainya.

Semakin baik iklim organisasi
tentunya akan meningkatkan Kkinerja
pegawa dalam melaksanakan tugasnya
sehari-hari. Artinya, tinggi rendahnya
kinerja pegawa dalam melaksanakan
tugas akan ditentukan oleh baik buruk-
nya iklim organisas yang dirasakan
oleh pegawa dalam melaksanakan tu-
gas. Semakin baik dan semakin kondu-
sif iklim organisas yang dirasakan oleh
pegawa akan dapat meningkatkan ki-
nerjapegawai.

6. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Pegawali

Pegawai dalam melaksanakan tu-

gas harus memiliki motivasi kerja yang

tinggi, yaitu pegawa harus memiliki
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dorongan untuk berprestasi dalam be-
kerja, pegawa seyogyanya memiliki
kebutuhan untuk diberikan tanggung
jawab yang besar dalam bekerja dan
pegawal harus memiliki kebutuhan akan
hubungan baik dengan seseorang dalam
mel aksanakan tugas. Apabila kebutuhan
pegawai telah terpenuhi maka akan
meningkatkan komitmen pegawa da-
lam organisasi, dimana pegawa akan
bersedia terlibat aktif dalam bekerja dan
mempunyai rasa tanggung jawab yang
tinggi terhadap pekerjaan dan organi-
sasinya. Keberhasilan suatu organisas
tergantung kepada bagaimana merang-
sang motivasi pegawai dalam bekerja.
Motivas merupakan motor peng-
gerak yang memberikan semangat kerja
kepada pegawa untuk mengarahkan
perilaku mencapai tujuan organisasi.
Seseorang yang tidak termotivasi tidak
akan mampu menjalankan tugas dan

tanggung jawabnya. Meningkatnya se-

Kepemimpinan
Transformasional

mangat dan motivas karyawan untuk
berprestas akan tercapai tujuan organi-
sasi yang memberi nilai, manfaat sesuai
dengan nilai moral dan etika. 1klim
organisas sangat tergatung di dalam
suatu organisas kerja, apabila kondis
keadaan organisasi kerja kondusif maka
suasana kantor akan lebih nyaman dan
kondusif sehingga motivass dan se-
mangat kerja bisamaksimal.

Lahirnya motivasi kerja yang
tinggi dari seorang pegawa merupakan
suatu dorongan yang mampu membuat
pegawa lebih semangat dalam bekerja
dan memiliki kinerja yang lebih baik.
Semakin tinggi motivas kerja pegawai
tentunya akan dapat meningkatkan
kinerja pegawa dalam melaksanakan
tugasnya.

Berdasarkan pemikiran di atas,

maka dapat digambarkan kerangka

konseptual seperti pada Gambar 2.1 di
bawah ini.

(X1)

\ 4

Motivasi Kerja
(X3) (Y)

Kinerja Pegawai }

»

Iklim Organisasi
(X2)

Gambar 2.1: Kerangka K onseptual
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D. HIPOTESISPENELITIAN
Berdasarkan latar belakang masa-
lah, rumusan masalah dan tujuan pene-

litian serta kerangka konseptual, di-

rumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Kepemimpinan  transformasiona
berpengaruh  signifikan terhadap
iklim organisasi pegawa Satpol PP
Kabupaten Pasaman.

2. Kepemimpinan  transformasiona
berpengaruh  signifikan terhadap
motivasi kerja pegawa Satpol PP
Kabupaten Pasaman.

3. Kepemimpinan  transformasiona
terhadap kinerja pegawa Satpol PP
Kabupaten Pasaman.

4. lklim organisasi berpengaruh sig-
nifikan terhadap motivasi kerja
pegawai Satpol PP Kabupaten
Pasaman.

5. Iklim
signifikan terhadap kinerja pegawai
Satpol PP Kabupaten Pasaman.

organisasi berpengaruh

6. Motivas kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai
Satpol PP Kabupaten Pasaman.

E. METODE PENELITIAN

Populas dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawa Satpol PP

Kabupaten Pasaman yang berjumlah 93

orang. Sampel sebanyak 76 orang yang
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terdiri dari pegawai yang ada pada
Kantor Satpol PP Kabupaten Pasaman
berdasarkan tingkat status kepegawaian.

Teknik yang digunakan dalam
penetapan sampel adalah menggunakan
sampling probabilitas dengan Propor-
tional Smpel Random Sampling, yaitu
pengambilan sampel anggota populasi
dilakukan secara acak dan dilakukan
dengan mengambil persentase dari
jumlah populasi berdasarkan status
kepegawaian. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder dengan teknik
pengumpulan data melalui kuesioner
dan studi dokumen. Selanjutnya untuk
analisis data dengan menggunakan tek-
nik analisa regresi dan pengujian hipo-
tesis penelitian dengan menggunakan
uji t dan uji F.

Untuk mengetahui nila  dari
masing-masing koefisien dapat dicari
dengan menggunakan Program SPSS.
F.HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan didapat pembahasan sebagai
berikut:
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1. Pengaruh Kepemimpinan Tran-
sformasional terhadap Iklim Organi-
sas pada Satpol PP Kabupaten Pasa-
man

Berdasarkan uji hipotesis diketa-
hui bahwa kepemimpinan transforma-
sional mempunya pengaruh yang Sig-
nifikan terhadap terhadap iklim orga
nisas pada Satpol PP Kabupaten
Pasaman. Artinya, dengan adanya kepe-
mimpinan transformasional yang baik
dapat menciptakan iklim organisas
yang kondusif. Dengan kepemimpinan
yang baik diharapkan mampu mencip-
takan iklim organisasi yang baik pula.

Selanjutnya berdasarkan distribu-
s frekuensi kepemimpinan transforma-
siona berada dalam katagori cukup,
yang berarti bahwa dalam organisas
masih belum terlihat kepemimpinan
transformasional yang tepat dalam
pencapai an tujuan organisasi.

Berdasarkan hasil anaisis jalur
variabel kepemimpinan transformasio-
nal terhadap iklim organisasi adalah
0,629 yang merupakan besarnya penga-
ruh variabel kepemimpinan transforma-
siona terhadap iklim organisasi pega-
wal Satpol PP Kabupaten Pasaman. Hal
ini berarti bahwa dengan adanya kepe-

mimpinan transformasional yang baik
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dapat menciptakan iklim organisas
yang kondusif. Kepemimpinan merupa
kan suatu upaya dalam mengarahkan
orang-orang untuk mau dan mampu
bekerja mencapai suatu target yang
telah ditetapkan dalam suatu organisasi.

Temuan penelitian ini membukti-
kan bahwa kepemimpinan transforma-
siona merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi iklim organisasi karena
kepemimpinan transformasional dapat
mempengaruhi dan membentuk iklim
kerja pada suatu organisasi.

Ha ini sesuai dengan pendapat
Handoko (2001:294) bahwa kepemim-
pinan merupakan kemampuan Yyang
dipunya untuk mempengaruhi orang-
orang lain, agar dapat bekerja mencapai
tujuan dan sasaran. Jadi, jika seorang
pemimpin ingin berhasil, ia harus men-
jaga iklim organisas suasana kerja;
dengan iklim yang kondusif maka
kinerja pegawai akan meningkat dan
tujuan dan sasaran kantor bisatercapai.

Temuan pendlitian ini juga didu-
kung oleh pendapat Thoha (2003:64)
yang menjelaskan bahwa bentuk kepe-
mimpinan pada suatu organisasi akan
dapat membentuk iklim organisasi. Se-
makin bailk kepemimpinan dalam

melaksanakan fungsinya tentunya akan
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membuat iklim organisas menjadi
kondusif.

Berdasarkan uraian di atas dapat

dissmpulkan bahwa semakin baik kepe-
mimpinan transformasiona dalam suatu
organisas tentunya akan membuat
iklim organisasi menjadi kondusif. Jika
pimpinan pada Satpol PP Kabupaten
Pasaman dapat melaksanakan fungsi-
nya dengan baik maka akan membuat
iklim organisasi menjadi lebih baik
pula.
2. Pengaruh Kepemimpinan Tran-
sformasional terhadap Motivas Ker-
ja pada Satpol PP Kabupaten Pasa-
man

Berdasarkan uji hipotesis diketa-
hui bahwa kepemimpinan transformasi-
onal mempunyai pengaruh yang signi-
fikan terhadap motivasi kerja pegawai
pada Satpol PP Kabupaten Pasaman.
Artinya bahwa dengan adanya kepe-
mimpinan transformasional yang baik
dapat meningkatkan motivas kerja
pegawa dalam melaksanakan aktivitas
pekerjaannya.

Berdasarkan hasil anaisis jalur
variabel kepemimpinan transformasi-
ona terhadap motivas kerja adalah
0,230. Hal ini menandakan bahwa de-

ngan adanya kepemimpinan transforma-
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siona yang bak dapat memotivas
pegawa untuk lebih meningkatkan
semua aktivitas pekerjaannya. Motivas
kerja merupakan faktor yang penting
karena dengan motivas ini diharapkan
setigp pegawal mau bekerja keras dan
antusias untuk mencapai kinerja maksi-
mal. Satu hal yang dapat mendukung
timbulnya motivas pegawa adalah
faktor kepemimpinan.

Temuan penelitian ini membukti-
kan bahwa motivasi kerja pegawa akan
dipengaruhi oleh kepemimpinan tran-
sformasional karena kepemimpinan
tersebut merupakan suatu usaha yang
dilakukan oleh unsur pimpinan pada
suatu organisasi dalam mempengaru-
hi dan mengarahkan bawahan untuk
mencapali tujuan organisasi secara
efektif dan efisien.

Hasil temuan penelitian ini didu-
kung oleh pendapat Burns yang dikutip
daam buku Northouse (2013:176)
bahwa kepemimpinan transformasiona
merupakan proses di mana orang ter-
libat dengan orang lain, dan mencipta-
kan hubungan yang meningkatkan
motivas dan moralitas dalam diri
pemimpin dan pengikut. Jenis pemim-
pin ini memiliki perhatian pada kebu-

tuhan dan motif pengikut, serta
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mencoba membantu pengikut mencapal
potens terbalk mereka. Selanjutnya
Hughes, dkk. (2012:541-542) juga me-
nyatakan bahwa pemimpin transforma-
sional memiliki visi, keahlian retorika,
pengelolaan kesan yang bak dan
menggunakannya untuk mengembang-
kan ikatan emosional yang kuat dengan
pengikutnya.

Sgjaan dengan pendapat Luthans
(2006:64) bahwa bentuk kepemimpinan
pada suatu organisasi akan dapat me-
nentukan tingkat motivasi kerja pega-
wal. Semakin bak pimpinan dalam
menjalankan fungsinya tentunya akan
mendorong terjadinya peningkatan mo-
tivas kerja karena apabila pegawal
merasakan pimpinan baik dalam men-
jalankan fungsinya tentunya pegawai
akan termotivasi dalam melaksanakan
tugasnya.

Dengan adanya kepemimpinan
transformasional, seseorang dengan
yang lainnya akan memiliki misi yang
sama sehingga pekerjaan yang mereka
jalankan pun akan dilakukan secara
bersama-sama dan saling tolong-meno-
long. Oleh karena itu kepemimpinan
transformasional dapat dikatakan suatu
cara yang mampu menyatukan suatu
kelompok. Oleh karena itu, ada keter-
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kaitan antara kepemimpinan transfor-
masional dengan motivas kerja, seperti
hasil penelitian yang telah dihasilkan di
atas. Berdasarkan penjelasan di atas,
dapat dismpulkan bahwa semakin baik
kepemimpinan transformational, maka
motivasi kerja akan meningkat. Se-
baliknya, semakin rendah kepemimpi-
nan transformasional, maka semakin
rendah pula motivas kerja. Dengan
demikian kepemimpinan transformasi-
onal dapat memberikan pengaruh dalam
meningkatkan motivasi kerja.
3. Pengaruh Kepemimpinan Tran-
sformasional terhadap Kinerja Pega-
wai Satpol PP Kabupaten Pasaman
Berdasarkan uji hipotesis diketa-
hui bahwa kepemimpinan transformasi-
onal mempunyai pengaruh yang signi-
fikan terhadap terhadap kinerja pegawai
pada Satpol PP Kabupaten Pasaman.
Artinya, dengan adanya kepemimpinan
transformasional yang baik dapat me-
ningkatkan kinerja pegawai.
Berdasarkan hasil andlisis data
diperoleh bahwa koefisien jalur variabel
kepemimpinan transformasional adalah
0,219 yang merupakan besarnya penga-
ruh variabel kepemimpinan transforma-
siona terhadap kinerja pegawai Satpol
PP Kabupaten Pasaman. Artinya, se-
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makin baik kepemimpinan transforma-
sional, maka kinerja akan meningkat.
Sebaliknya, semakin rendah kepemim-
pinan transformasional, maka semakin
rendah pula kinerja. Kepemimpinan
yang efektif dapat meningkatkan ki-
nerja pegawai dalam organisasi. Ting-
kat kesanggupan terhadap pekerjaan
akan ditentukan oleh bentuk kepemim-
pinan dalam melaksanakan fungsinya
Pegawal akan memiliki kinerja yang
tinggi jika didukung oleh kepemimpi-
nan yang bak dalam menjaankan
fungsinya.

Temuan penelitian ini membukti-
kan bahwa kinerja pegawai akan di-
pengaruhi oleh kepemimpinan tran-
sformasional karena kepemimpinan
tersebut merupakan suatu usaha yang
dilakukan oleh unsur pimpinan pada
suatu organisasi dalam mempengaru-
hi dan mengarahkan bawahan untuk
mencapal tujuan organisasi dan ber-
kinerja dengan baik.

Mustopadidjga (2008:38) yang
dikutip oleh Suweno (2012) dalam pe-
nelitiannya “Efek Moderasi Budaya Or-
ganisasi pada Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional terhadap Kinerja”
mendefenisikan  kepemimpinan tran-

sformasional sebagai kemampuan pe-
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mimpin untuk mengubah lingkungan
kerja, motivasi kerja, pola kerja dan
nilai-nilai  kerja yang dipersepsikan
bawahan sehingga mereka lebih mampu
mengoptimalkan kinerja untuk men-
capal tujuan organisasi.

Segjalan dengan pendapat Luthans
(2006:102) yaitu faktor yang mempe-
ngaruhi kinerja karyawan adalah kom-
pensasi, gaji, kepemimpinan, komitmen
kerja, lingkungan kerja, budaya orga-
nisasi, keterlibatan dalam organisasi dan
displin kerja. Dan menurut Porter
(2000:112), pimpinan hendaknya men-
jadi sponsor utama dalam upaya men-
ciptakan kinerja untuk mencapai tujuan
organisas mengingat setiap tindakan
manusia di daam sistem kehidupan
mempunyai pengaruh kepada orang lain
di mana pun ia berada di dalam ling-
kungan tersebut. Berdasarkan beberapa
faktor pendukung yang dapat memba-
ngun kinerja, maka diharapkan mampu
membangun kepercayaan pada pimpi-
nan sehingga dapat diaktualisasikan se-
bagai komitmen organisasi.

Berdasarkan uraian di atas dapat
dismpulkan bahwa dengan adanya
kepemimpinan transformasional yang
baik akan mampu meningkatkan kiner-

ja, semakin tinggi tingkat kepemimpi-
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nan transformasional, maka akan se-
makin tinggi pula kinerja. Sebaliknya,
semakin rendah tingkat kepemimpinan
transformasional maka akan semakin
rendah pula kinerja. Dengan demikian
terdapat pengaruh kepemimpinan tran-
sformasional terhadap kinerja.

4. Pengaruh Iklim Organisas ter-
hadap Motivasi Kerja Pegawai Satpol
PP Kabupaten Pasaman

Berdasarkan uji hipotesis diketa-
hui bahwa iklim organisas mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
terhadap motivasi kerja pegawa pada
Satpol PP Kabupaten Pasaman. Artinya,
dengan adanya iklim organisasi yang
yang kondusif akan mampu mencipta-
kan motivass kerja pegawal pada
umumnya.

Selanjutnya berdasarkan  distri-
busi frekuens iklim organisasi berada
daam kategori cukup, yang berarti
bahwa dalam iklim organisass masih
harus ditingkatkan dalam kondisi iklim
organisas yang tepat untuk pencapaian
tujuan organisasi.

Berdasarkan hasil andisis data
diperoleh bahwa koefisien jalur variabel
iklim organisas adalah 0,303 yang
merupakan besarnya pengaruh variabel

iklim organisasi terhadap motivasi kerja
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pegawal Satpol PP Kabupaten Pasaman.
Semakin tinggi iklim organisas yang
diberikan kepada pegawai tentunya
akan meningkatkan motivasi kerja pega-
wal dalam melaksanakan tugasnya seha-
ri-hari. Artinya, keadilan dan kelaya-
kan/kewgaran iklim organisas yang
diberikan kepada pegawa Satpol PP
Kabupaten Pasaman adalah faktor yang
dapat memberikan dampak positif
terhadap peningkatkan motivas kerja
pegawai dalam melaksanakan tugas.
Menurut Syadam (2005:232),
pimpinan yang gagal memberikan
motivasi kepada bawahannya tentulah
akan dapat menciptakan kondisi kerja
“demotivasi” (tidak ada motivasi) aki-
batnya terjadi penurunan semangat dan
gairah kerja, merosotnya prestasi kerja,
sering terjadi kesalahan yang diperbuat
pegawai, berkembang rasa tidak puas,
merosotnya produktivitas kerja, dan
meruncing konflik antarpegawal ini
tentu mengakibatkan iklim organisasi
menjadi terganggu. Faktor penyebab
timbulnya demotivas dalam organisasi
salah satunya disebabkan oleh kegaga-
lan survive atau kegagalan pimpinan
memberikan motivasi kepada bawahan-
nya, di samping itu juga disebabkan

oleh kompensasi yang tidak memadai,
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kondisi pekerjaan yang tidak mendu-
kung gairah kerja, peraturan dan kebi-
jaksanaan yang kaku, hubungan kerja
yang tidak harmonis dan kehidupan
yang stabil.

Temuan penelitian ini didukung
oleh pendapat Samsudin (2009:85) yang
menjelaskan bahwa pemberian iklim
organisasi kepada pegawa merupakan
salah upaya yang dapat meningkatkan
dan memupuk motivasi kerja pegawali.
Apabila iklim organisas diberikan ber-
dasarkan asas-asas yang adil, layak dan
wagjar tentunya membuat pegawai ter-
motivasi dalam melaksanakan tugas.

Higgins (1994:477-478) mengata
kan, iklim organisasi sangat menentu-
kan dalam organisass dimana mana-
jer/pimpinan sangat berpengaruh dalam
memotivasi karyawan agar kesejahtera-
an pegawal dapat terwujud dan tujuan
organisas juga dapat tercapai. Komu-
nikas dengan karyawan memainkan
bagian penting dalam membentuk iklim
organisasi. Berkomunikasi merupakan
bagian fungsi kepemimpinan. Berkomu-
nikas menentukan tingkat sukses atau
gaganya hubungan antara pemimpin
dengan karyawan (pegawai). Jika ko-
munikasi berjalan dengan baik maka

iklim organisasi akan juga baik; begitu
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pula sebaliknya, apabila komunikas
dengan pemimpin buruk, maka ber-
imbas pada iklim organisas yang
kurang kondusif atau buruk.
Berdasarkan uraian di atas dapat
dismpulkan bahwa iklim organisas
sangat menentukan dalam organisas
dimana mangjer/pimpinan sangat ber-
pengaruh dalam memotivasi karyawan
agar kesgahteraan pegawa  dapat
terwujud dan tujuan organisasi juga
dapat tercapai. Komunikasi dengan
karyawan memainkan bagian penting
dalam membentuk iklim organisasi.
Berkomunikass  merupakan  bagian
fungs kepemimpinan. Berkomunikasi
menentukan tingkat sukses atau gagal-
nya hubungan antara pemimpin dengan
karyawan. Jika komunikas berjalan
dengan baik maka iklim organisasi akan
juga bak; begitu pula sebaliknya,
apabila komunikasi dengan pemimpin
buruk, maka berimbas pada iklim
organisas yang kurang kondusif atau
buruk. 1klim organisasi yang tertata
dengan baik akan memotivasi karyawan
untuk menyelesaikan tugas-tugas yang

diberikan kepadanya.
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5. Pengaruh Iklim Organisas ter-
hadap Kinerja Pegawai pada Satpol
PP Kabupaten Pasaman

Berdasarkan uji hipotesis diketa-
hui bahwa iklim organisasi mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pegawa pada Satpol PP
Kabupaten Pasaman. Artinya, dengan
adanya iklim organisass yang yang
kondusif akan mampu meningkatkan
Kinerja pegawai pada umumnya.

Berdasarkan hasil andisis data
diperoleh bahwa koefisien jalur variabel
iklim organisas adalah 0,361 yang
merupakan besarnya pengaruh variabel
iklim organisas terhadap kinerja
pegawal Satpol PP Kabupaten Pasaman.
Semakin baik iklim organisasi tentunya
akan meningkatkan Kkinerja pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sehari-
hari. Artinya, tinggi rendahnya kinerja
pegawai dalam melaksanakan tugas
akan ditentukan oleh baik buruknya
iklim organisasi yang dirasakan oleh
pegawai dalam melaksanakan tugas.

Temuan penelitian ini membukti-
kan bahwa iklim organisasi mempenga-
ruhi tinggi rendahnya kinerja pegawai
dalam melaksanakan tugas. Iklim orga-
nisas merupakan faktor yang mempe-

ngaruhi kinerja. Semakin baik dan se-
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makin kondusif iklim organisasi yang
dirasakan oleh pegawa tentunya akan
dapat meningkatkan kinerja pegawal
Satpol PP Kabupaten Pasaman dalam
melaksanakan tugas.

Ha ini didukung oleh pendapat
Mas'ud (2004:198) yang menyatakan
bahwa pegawai dalam menjalankan tu-
gas dan pekerjaan dengan baik memer-
lukan motivasi, tugas pemimpin dalam
ha ini ialah membuat iklim organisasi
yang baik dan kondusif sedemikian rupa
sehingga pegawa dalam organisasi
termotivasi dengan sendirinya.

Menurut Tagiuri dan Litwin da
lam Wirawan (2009:41) bahwa iklim
organisas merupakan kualitas lingku-
ngan interna yang secara relatif terus
berlangsung, dialami oleh anggota orga-
nisasi, mempengaruhi perilaku setiap
anggotanya

Hasil pendlitian ini sgaan de-
ngan pendapat Simanjuntak (2005:6)
yang menyatakan kinerja setigp orang
dipengaruhi oleh banyak faktor di an-
taranya dukungan organisasi seperti
penyediaan sarana dan prasarana, dan
kenyamanan, dan lingkungan kerja. Se-
dangkan menurut Luthans (2006:102),
faktor yang mempengaruhi kinerja

karyawan adalah kompensasi, gdji,
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kepemimpinan, komitmen kerja, ling-
kungan kerja, budaya organisasi, keter-
libatan dalam organisasi dan disiplin
kerja

Berdasarkan hasil andisis data
diketahui bahwa pengaruh langsung
kepemimpinan dan iklim organisas
terhadap motivasi kerja pegawai Satpol
PP Kabupaten Pasaman lebih kecil
daripada pengaruh tidak langsung me-
lalui motivasi kerja. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa iklim organisas
efektif meningkatkan kinerja, apabila
iklim organisasi semakin tinggi tentu-
nya dapat meningkatkan Kinerja pega-
wai dalam melaksanakan tugas.
6. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Pegawai pada Satpol PP Ka-
bupaten Pasaman

Berdasarkan uji hipotesis diketa-
hui bahwa motivas kerja mempunyal
pengaruh yang signifikan terhadap
terhadap kinerja pegawa pada Satpol
PP Kabupaten Pasaman. Artinya,
dengan adanya motivas kerja yang
tinggi dari para pegawa akan mampu
meningkatkan kinerja masing-masing
pegawai dalam menjaankan semua
tugas yang diembannya.

Selanjutnya berdasarkan distri-

bus frekuensi motivasi pegawa berada
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dalam kategori baik, yang berarti bahwa
pegawa pada Satpol PP Kabupaten
Pasaman memiliki motivasi yang baik
dalam menjalankan semua tugasnya.

Berdasarkan andlisis data dipero-
leh bahwa koefisien jalur variabel moti-
vas kerja adalah 0,353 yang merupakan
besarnya pengaruh variabel motivas
kerja terhadap kinerja pegawa Satpol
PP Kabupaten Pasaman. Artinya, pega-
wa dalam melaksanakan tugasnya
memiliki motivasi kerja yang tinggi,
sehingga memiliki dorongan untuk
meningkatkan kinerjanya. Keberhasilan
suatu organisasi tergantung kepada
bagaimana merangsang motivasi pega-
wa dalam bekerja. Dengan memiliki
pegawa yang termotivas organisas
akan lebih mudah mencapai tujuan ka-
rena semakin tinggi motivasi kerja
pegawa tentunya akan meningkatkan
kinerja pegawa dalam melaksanakan
tugas.

Temuan penelitian ini membukti-
kan bahwa motivas kerja merupakan
faktor yang mempengaruhi kinerja pe-
gawai karena motivasi kerja tersebut
merupakan suatu dorongan yang mam-
pu membuat pegawal lebih semangat
bekerja dan memiliki kinerja yang lebih
baik. Sejalan dengan pendapat Mangku-
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negara (2004:78) bahwa faktor yang
mempengaruhi  kinerja adalah faktor
kemampuan dan faktor motivas,
dimana semakin tinggi motivas kerja
pegawal tentunya akan dapat mening-
katkan kinerja pegawal dalam melak-
sanakan tugasnya.

Sedangkan Simanjuntak (2005:6)
menyatakan, kinerja setiap orang di-
pengaruhi oleh banyak faktor di antara-
nya yaitu kompetensi individu seperti
kecerdasan, motivas kerja, disiplin
bekerja, dan etos kerja.

Robbins dan Judge (2007) men-
definiskan motivas sebagal proses
yang menjelaskan intensitas, arah dan
ketekunan usaha untuk mencapai suatu
tujuan. Selanjutnya, Samsudin (2005)
memberikan pengertian motivasi seba-
ga proses mempengaruhi atau men-
dorong dari luar terhadap seseorang
atau kelompok kerja agar mereka mau
melaksanakan sesuatu yang telah di-
tetapkan. Motivas juga dapat diartikan
sebagai dorongan (driving force), di-
maksudkan sebagai desakan yang aami
untuk memuaskan dan mempertahankan
kehidupan.

Berdasarkan uraian di atas dapat
dismpulkan bahwa dengan motivas

kerja tinggi, maka akan mampu me-
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ningkatkan kinerja, semakin tinggi mo-
tivas kerja, maka akan semakin tinggi
pula kinerja. Sebaliknya, semakin ren-
dah motivasi kerja maka akan semakin
rendah pula kinerja. Dengan demikian
terdapat pengaruh antara motivasi kerja
terhadap kinerja.

G. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan se-
bagai berikut:

1. Kepemimpinan  Transformasional
berpengaruh  signifikan terhadap
Iklim Organisasi Pegawai Satpol PP
Kabupaten Pasaman, hal ini meng-
indikasi bahwa semakin baik fungsi
kepemimpinan maka semakin bak
iklim organisasi pegawai Satpol PP
Kabupaten Pasaman.

2. Kepemimpinan  Transformasional
berpengaruh  signifikan terhadap
Motivas Kerja Pegawa Satpol PP
Kabupaten Pasaman, makin bak
fungs kepemimpinan maka makin
meningkatkan motivas kerja pega
wai Satpol PP Kabupaten Pasaman.

3. Kepemimpinan  Transformasional
berpengaruh signifikan terhadap Ki-
nerja Pegawai Satpol PP Kabupaten

Pasaman, ha ini bermakna bahwa
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makin bak fungsi kepemimpinan
maka akan meningkatkan kinerja
pegawai Satpol PP Kabupaten Pasa-
man.

4. 1klim Organisas berpengaruh signi-
fikan terhadap Motivas Kerja Pega-
wai Satpol PP Kabupaten Pasaman,
semakin bagus iklim organisas
maka akan meningkatkan motivasi
kerja pegawa Satpol PP Kabupaten
Pasaman.

5. Iklim Organisas berpengaruh signi-
fikan terhadap Kinerja Pegawal
Satpol PP Kabupaten Pasaman, hal
ini bermakna bahwa makin baik
iklim organisasi maka akan mening-
katkan Kkinerja pegawa Satpol PP
Kabupaten Pasaman.

6. Motivas Kerja berpengaruh signi-
fikan terhadap Kinerja Pegawai
Satpol PP Kabupaten Pasaman,
makin tinggi motivas kerja maka
akan meningkatkan kinerja pegawai
Satpol PP Kabupaten Pasaman.

7. Terdapat pengaruh langsung mau-
pun tidak langsung fungs Kepe-
mimpinan, lklim Organisasi, dan
Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Pegawai Satpol PP Kabupaten Pasa-
man sebesar 43,38% dan sisanya

pengaruh variabel lain.

Jurna PPKn & Hukum
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